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SUARA PENGGEMBALAAN 

Dalam mempersiapkan kematian, pengorbanan 
dan penguburan-Nya, Yesus membasuh kaki 
murid-murid-Nya. Apa yang dilakukan-Nya 

sangat tidak lazim, namun memiliki makna yang luar 
biasa.  

Pertama,  
MEMPRAKTEKKAN KASIH SEJATI  
(Yoh . 13:4-5 ) : "La lu bangunlah Yesus dan 
menanggalkan jubah-Nya. Ia mengambil sehelai kain 
lenan mengikatkannya pada pinggang-Nya, kemudian 
Ia menuangkan air ke dalam sebuah basi, dan mulai 
membasuh kaki murid-murid-Nya lalu menyekanya 
dengan kain yang terikat pada pinggang-Nya itu".  

Pada zaman itu, seseorang yang melakukan perjalanan 
tidak memakai sepatu tertutup, tapi semacam sandal 
bertali. Keadaan jalan yang tidak beraspal, penuh 
debu dan berbatu-batu, membuat kaki menjadi sangat 
kotor, penuh debu. Jika kena batu-batu tajam, kaki 
juga bisa terluka. Memasuki rumah seseorang, 
biasanya harus mencuci kaki dahulu. Jika ada pelayan, 
maka yang melakukannya kemungkinan besar adalah 
pelayan bukan bangsa Yahudi. Pekerjaan ini dianggap 
sangat kasar dan hina. Tidak terbayangkan bagaimana 

Yesus menanggalkan jubah-Nya, mengambil kain 
lenan, menyiapkan air dalam basi dan membasuh kaki 
murid-murid-Nya serta menyeka-Nya. Apa yang 
dilakukan Yesus sungguh menunjukkan kasih yang 
sejati. Nama Yesus sudah dikenal banyak orang, dari 
rakjat jelata sampai kepada orang-orang yang 
memiliki status sosial tinggi. Namun, sekarang Ia 
merendahkan diri mengambil posisi lebih rendah dari 
pelayan. Dalam Injil Yohanes, Yesus menyatakan 
bagaimana Ia melakukan kehendak Bapa: "Sebab Aku 
telah turun dari sorga bukan untuk melakukan 
kehendak-Ku, tetapi untuk melakukan kehendak Dia 
yang telah mengutus Aku" (Yoh. 6:38).  

Kedua,  
MEMBERSIHKAN SECARA ROHANI  
(Yoh. 13:6-10): "Maka sampailah Ia kepada Simon 
Petrus. Kata Petrus kepada-Nya: "Tuhan, Engkau 
hendak membasuh kakiku?" Jawab Yesus kepadanya: 
"Apa yang Kuperbuat, engkau tidak tahu sekarang, 
tetapi engkau akan mengertinya kelak." Kata Petrus 
kepada-Nya: "Engkau tidak akan membasuh kakiku 
sampai selama-lamanya." Jawab Yesus: "Jikalau Aku 
tidak membasuh engkau, engkau tidak mendapat 



bagian dalam Aku." Kata Simon Petrus kepada-Nya: 
"Tuhan, jangan hanya kakiku saja, tetapi juga tangan 
dan kepalaku!" Kata Yesus kepadanya: "Barangsiapa 
telah mandi, ia tidak usah membasuh diri lagi selain 
membasuh kakinya, karena ia sudah bersih 
seluruhnya. Juga kamu sudah bersih, hanya tidak 
semua".  

Pada ayat 5-6, 8,12, kata "membasuh" dari bahasa asli 
Yunani, yaitu "nipto", yang artinya mencuci sebagian 
tubuh. Membasuh kaki yang penuh dengan debu bisa 
diartikan bagaimana kehidupan sehari-hari kita tidak 
lepas dari dosa dan kejahatan. Perlu terus-menerus 
dibersihkan (1 Yoh. 1:9): "Jika kita mengaku dosa kita, 
maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan 
mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita 
dari segala kejahatan". Kita adalah "debu-debu" tanah 
yang menjadi makanan Iblis (Kej. 3:14, 19).  Itu 
sebabnya kita harus terus-menerus dibersihkan oleh 
Firman Tuhan dan kuasa darah-Nya.  

Petrus merasa tidak layak, Yesus yang adalah Tuhan 
mau membasuh kakinya. Pada awalnya, ia menolak. 
Namun, Yesus berkata: "Jikalau Aku tidak membasuh 
engkau, engkau tidak mendapat bagian dalam 
Aku"(ay. 8). Dalam terjemahan KJV (King James 
Version ditulis: ".... If I wash thee not, thou hast no part 
with me" (.... tidak memiliki persekutuan bersama 
Tuhan. Kata "membasuh" di ay. 10, dalam bahasa 
aslinya, Yunani, memakai kata "louo", yang artinya 
" m e m b a s u h s e l u r u h n y a " . K i t a s u d a h 
"mandi" (bertobat, percaya Yesus dan dibaptis) satu 
kali, sudah bersih. Tapi kita perlu terus-menerus 
dibersihkan dari debu-debu dosa kita.  

Ketiga,  
MEMBERIKAN TELADAN UNTUK SALING  
MELAYANI DENGAN RENDAH HATI  
(Yoh. 13:12-15): "Sesudah Ia membasuh kaki mereka, 
Ia mengenakan pakaian-Nya dan kembali ke tempat-
Nya. Lalu Ia berkata kepada mereka: "Mengertikah 
kamu apa yang telah Kuperbuat kepadamu? Kamu 
menyebut Aku Guru dan Tuhan, dan katamu itu tepat, 
sebab memang Akulah Guru dan Tuhan. Jadi jikalau 
Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan 
Gurumu, maka kamu pun wajib saling membasuh 
kakimu; sebab Aku telah memberikan suatu teladan 
kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti 
yang telah Kuperbuat kepadamu". 

Latar belakang perbuatan Yesus membasuh kaki 
murid-murid-Nya adalah peristiwa, di mana murid-
murid Yesus bersaing, siapa yang terbesar sehingga 
mereka bertengkar (Luk. 22:24): "Terjadilah juga 
pertengkaran di antara murid-murid Yesus, siapakah 
yang dapat dianggap terbesar di antara mereka". 
Yesus ingin memberi contoh untuk dapat dipraktekkan 
para murid, agar mereka "wajib saling membasuh 
kaki". Jika Yesus membasuh kaki sebagai gambaran 
pembersihan secara rohani, membersihkan debu-
debu dosa, maka kita juga wajib saling mengampuni 
dan membersihkan.  

Apa yang Yesus lakukan menjadi teladan dalam 
melayani Tuhan dan sesama dengan rendah hati. Kisah 
pembasuhan kaki ini merupakan pendahuluan bagi 
kisah kematian Yesus di kayu salib. Salib menjadi bukti 
tertinggi kasih, pengorbanan dan kerendahan hati 
Yesus yang paling luar biasa.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, dalam bulan 
pra-Paskah ini, mari kita lebih menghayati dan 
menghidupi perbuatan kasih dan pengorbanan 
Kristus. Biarlah kita boleh menjadi saksi-saksi Kristus 
yang hidup, Amin. Tuhan Yesud memberkati.  

His beloved servant,  

Agnes Maria. 



Untuk pelaporan SPT Tahunan 2024, batas akhirnya adalah 31 
Maret 2025. "Aku Sudah Lapor, Kamu Kapan?", "Lebih Awal, 
Lebih Nyaman", "Orang Bijak, Taat Pajak". Itu adalah beberapa 
slogan perpajakan. Membayar pajak bukanlah hal yang 
menyenangkan bagi sebagian orang. Banyak orang dan 
institusi berusaha menghindarkan pembayaran pajak atau 
berusaha meminimalkan pembayaran pajak, dengan cara 
legal atau ilegal. Petugas pajak juga dilihat dengan rasa tidak 
suka. Sering dikaitkan dengan korupsi dan penyalahgunaan 
dana masyarakat. Sejak jaman dahulupun, para pengumpul 
pajak dipandang dengan tidak hormat (Mat 11:19 ; Lukas 
3:12-13). Namun Alkitab dengan tegas mengajarkan bahwa 
ketaatan membayar pajak kepada pemerintah adalah salah 
satu bentuk ketaatan kita kepada Tuhan dan juga kepada 
pemerintah sebagai warga negara yang bertanggungjawab. 

Taat bayar pajak adalah prinsip yang diajarkan oleh Tuhan 
Yesus Kristus. "Maka Ia bertanya kepada mereka: "Gambar dan 
tulisan siapakah ini?” Jawab mereka: "Gambar dan tulisan 
Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka: "Berikanlah kepada 
Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan 
kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada 
Allah." (Matius 22:20-21). Jawaban Tuhan Yesus bukan hanya 
sekedar menghindari jebakan politik oleh orang-orang Farisi. 
Namun Tuhan juga sedang mengajarkan prinsip dualitas 
kewajiban kita, para pengikut Kristus. 

Yaitu yang pertama, sebagai warga negara Kerajaan Sorga, 
kita wajib mengembalikan apa yang menjadi hak Tuhan, yaitu 
persepuluhan ke gereja dimana kita berjemaat. Yang kedua, 
sebagai warga negara Indonesia, kita juga memiliki kewajiban 
untuk membayar pajak kepada pemerintah Indonesia. 

Namun seringkali ada pertanyaan yang muncul dalam diri kita. 
Bagaimana jika dana yang terkumpul, justru disalahgunakan 
untuk tujuan yang salah/tidak adil (misal : korupsi)? Jika 

persepuluhan atau pajak yang kita berikan ternyata 
disalahgunakan, kewajiban kita bukanlah menolak 
memberikan persepuluhan atau pajak negara, namun kita 
harus bekerja sama untuk memperbaiki sistem yang ada, baik 
di gereja ataupun dalam tata negara. 

Lebih khusus lagi, mari kita bahas, pentingnya taat membayar 
pajak. 

• Pertama, Membayar pajak adalah bentuk ketaatan kita 
kepada Tuhan dan juga kepada pemerintah sebagai 
perpanjangan tangan Allah untuk menjaga ketertiban dan 
kesejahteraan masyarakat (Roma 13:1-7). 

• Kedua, sebagai warga negara yang baik, patuh dan 
bertanggungjawab, kita wajib berkontribusi dalam 
pembangunan bangsa dan kesejahteraan masyarakat 
(Yeremia 29:7). 

• Ketiga, menunjukkan kasih kepada sesama, sebab pajak 
yang kita bayarkan juga dipakai untuk menyediakan 
fasilitas umum, seperti pendidikan, kesehatan, dan 
infrastruktur. 

• Keempat, agar kita tidak menjadi batu sandungan bagi 
orang lain. Tuhan Yesus pun juga membayar pajak ketika 
berada di Kapernaum (Matius 17:24-27). Tuhan tidak ingin 
diriNya menjadi batu sandungan bagi orang lain, hanya 
karena pembayaran pajak. 

Mari kita jadikan ketaatan membayar pajak sebagai bagian 
dari iman dan ketaatan kita kepada Tuhan. Jangan mencuri 
apapun yang seharusnya menjadi milik Allah, juga jangan 
mencuri apapun yang seharusnya menjadi milik pemerintah. 
Amin. 

Budayakan Membaca, Merenungkan dan Melakukan Firman 
Tuhan setiap hari (Yosua 1:8). 

U P D A T E

ORANG BIJAK TAAT PAJAK 
(By Danny Yosua )



Temptation is an inescapable reality of the Christian life. 
Even the most devoted believers struggle with it. Whether 
it is the temptation to sin, compromise our faith, or return 
to old habits, resisting these urges is a battle that requires 
spiritual discipline. Thankfully, the Bible provides clear 
guidance on how to overcome temptation, as 
demonstrated by Jesus and the Apostles. By applying 
these biblical principles, we can find victory over sin and 
grow in holiness. What are the principles…? 

1. Stand Firm in God’s Word (Matthew 4:1-11) 

One of the most powerful examples of overcoming 
temptation is Jesus’ victory over Satan in the wilderness. 
After fasting for forty days, Jesus was physically weak, yet 
spiritually strong. The devil tempted Him three times, 
trying to exploit His hunger, pride, and divine mission. 
However, Jesus did not argue or entertain Satan’s lies. 
Instead, He responded each time with Scripture, 
declaring, “It is written…” (Matthew 4:4, 7, 10). His 
reliance on God’s Word defeated the enemy’s schemes. 

If Jesus, the Son of God, overcame temptation by using 
Scripture, how much more should we? The Bible is our 
greatest weapon against sin. Psalm 119:11 says, “I have 

hidden your word in my heart that I might not sin against 
you.” When we fill our minds with God’s truth, we are less 
vulnerable to deception. In practical terms, this means 
memorizing and meditating on Scripture, so that when 
temptation comes, we can stand firm and counter it with 
God’s promises. Just as a soldier prepares for battle by 
training, we must equip ourselves with the Word to resist 
sin. 

2. Watch and Pray (Matthew 26:41) 

On the night before His crucifixion, Jesus warned His 
disciples, “Watch and pray so that you will not fall into 
temptation. The spirit is willing, but the flesh is 
weak” (Matthew 26:41). Despite this warning, the disciples 
fell asleep, and when the hour of trial came, they 
abandoned Jesus. This moment highlights the importance 
of prayer in resisting temptation. 

Prayer is more than just asking God for help; it is a way to 
align our hearts with His will. When we consistently seek 
His presence, we develop spiritual sensitivity, making it 
easier to recognize and reject temptation. A survey by the 
Barna Group found that 75% of practicing Christians who 
pray daily report feeling stronger in their faith. This 
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statistic reinforces Jesus' teaching—prayer strengthens 
our spirit against the weaknesses of the flesh. 

A practical way to apply this is by developing a habit of 
prayer. When we face moments of temptation, instead of 
relying on our willpower, we should immediately turn to 
God. James 4:7 reminds us, “Submit yourselves, then, to 
God. Resist the devil, and he will flee from you.” Through 
prayer, we submit to God and receive His strength to 
overcome sin. 

3. Walk in the Spirit (Galatians 5:16-17) 

Paul gives a profound key to overcoming temptation: “So 
I say, walk by the Spirit, and you will not gratify the desires 
of the flesh” (Galatians 5:16). The battle against 
temptation is not just about saying "no" to sin but about 
saying "yes" to a Spirit-led life. The Holy Spirit empowers 
us to live in obedience, convicting us when we are 
tempted and giving us the strength to resist. 

Walking in the Spirit means being in constant fellowship 
with God, surrendering our desires, and allowing Him to 
transform us. It requires daily choices—choosing love over 
anger, purity over lust, self-control over indulgence. When 
we cultivate the fruit of the Spirit (Galatians 5:22-23), sinful 
desires lose their grip on us. A powerful example is found 
in Acts 16:25, where Paul and Silas, despite being 
imprisoned, worshiped God instead of falling into despair. 
Their Spirit-filled response led to a miraculous deliverance. 

One practical way to walk in the Spirit is to surround 
ourselves with godly influences. Proverbs 13:20 says, 
“Walk with the wise and become wise, for a companion of 
fools suffers harm.” Being part of a strong Christian 
community helps keep us accountable and strengthens 
our walk with God. 

4. Flee from Temptation (2 Timothy 2:22) 

Sometimes, the best way to overcome temptation is 
simply to run away from it. Paul instructs Timothy, “Flee 
the evil desires of youth and pursue righteousness, faith, 
love, and peace” (2 Timothy 2:22). Joseph provides an 
excellent example of this principle in Genesis 39:6-12. 
When Potiphar’s wife tried to seduce him, he didn’t stay 
and reason with her—he fled. His quick response saved 
him from falling into sin. 

In our daily lives, fleeing from temptation might mean 
avoiding situations where we are likely to stumble. If 
certain relationships, places, or habits lead us into sin, we 
must cut them off. Jesus' warning in Matthew 5:29 is 
radical: “If your right eye causes you to stumble, gouge it 
out and throw it away.” While not meant literally, this verse 
emphasizes the need to take drastic action to remove 
temptations from our lives. 

A practical application is setting personal boundaries. For 
instance, if someone struggles with lust, they should avoid 
explicit media and install accountability software. If 
materialism is a temptation, practicing generosity can 
break its hold. The key is to recognize our weaknesses and 
take proactive steps to avoid falling into sin. 

Conclusion 

Overcoming temptation is not about human strength but 
about relying on God’s power. Jesus and the Apostles 
showed us that victory comes through standing on God's 
Word, remaining in prayer, walking in the Spirit, and 
fleeing from sin. Temptation will always exist, but we do 
not have to be its slaves. As 1 Corinthians 10:13 assures 
us, “No temptation has overtaken you except what is 
common to mankind. And God is faithful; he will not let 
you be tempted beyond what you can bear. But when you 
are tempted, he will also provide a way out so that you 
can endure it.” 

God has already given us the tools to overcome 
temptation. When we apply His Word, seek Him in prayer, 
walk by the Spirit, and remove sinful influences, we grow 
stronger in faith and live in the victory He has promised. 
Let us commit to these principles daily, knowing that 
through Christ, we can overcome every temptation that 
comes our way. 

God Bless You, 

His Little Angel 
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